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A. Latar Belakang

Orang tua merupakan peran penting terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari

yang setiap saat tidak pernahglépa a, asuly, terlebih lagi ibu yang selalu

mengakibatkan kematian bila terlambat penanganannya (Utami & Putri, 2020).

Diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan dan terjadi hampir
diseluruh daerah geografis di dunia. Menurut World Health Organization (WHO)

tahun 2021 diare merupakan penyakit utama kedua yang menyebabkan kematian



pada balita di seluruh dunia dan menyebabkan 525.000 balita meninggal setiap
tahunnya. Sebagain besar penderita diare yang meninggal dikarenakan terjadinya
dehidrasi atau kehilangan cairan dalam jumlah yang besar dan juga disebabkan
karena sumber makanan dan air yang terkontaminasi (WHO, 2022).

Diare merupakan salah satu ma esehatan utama di negara berkembang

iliki akses ke air minum yang

diagnosis tenaga kesSe & yang pernah dialami
sebesar 12,3%. Insiden diare tertinggi terjadi pada anak umur <1 tahun yaitu 5,5%
dan sebanyak 5,1% pada umur 1-4 tahun (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 2013). Sedangkan pada tahun 2018, terjadi

peningkatan prevalensi diare berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 11,0%



dan berdasarkan gejala yang pernah dialami sebesar 18,5%. Kelompok umur dengan
prevalensi diare berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan tertinggi yaitu pada
kelompok umur 1-4 tahun sebesar 12,3% dan pada bayi sebesar 10,6% (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kemenkes RI, 2019).

Prevalensi diare pada balita di Rs@Vimsi Sumatera Barat tahun 2021 sebesar

17,6% dengan jumlah kasusggiarg sepalyak 15,315 kasus (Kemenkes

2019).

terkontaminasi merupakan sumber utama patogen penyebab diare, tetapi saat ini
diketahui bahwa makanan memainkan peranan yang sama pentingnya. Menurut
perkiraan, sekitar 70% kasus penyakit diare terjadi karena makanan yang

terkontaminasi. Kejadian ini juga mencakup pemakaian air minum dan air untuk



menyiapkan makanan. Perlu diperhatikan bahwa peranan air dan makanan dalam
penularan penyakit diare tidak dapat diabaikan karena air merupakan unsur yang ada
dalam makanan maupun minuman dan juga digunakan untuk mencuci tangan, bahan
makanan, serta peralatan untuk memasak atau makan. Jika air terkontaminasi dan

hygiene yang baik tidak dipraktikkan, yang dihasilkan kemungkinan besar

juga terkontaminasi (Hartong

menyebabkan kematian*pase inclan bali ianesdisealian oleh berbagai factor
salah satunya adalah dalam pengolahan makanan yang dilakukan oleh ibu tidak
memenuhi syarat kesehatan (Santika et al., 2022).

Insiden diare tertinggi tercatat pada usia balita yaitu 1 tahun sampai dengan 5

tahun. Balita adalah kelompok usia tersendiri yang menjadi sasaran KIA (kesehatan



ibu dan anak) di lingkup dinas kesehatan. Balita merupakan masa pertumbuhan tubuh
dan otak yang sangat pesat dalam pencapaian keoptimalan fungsinya. Penyebab balita
yang paling sering mengalami diare adalah infeksi, penurunan daya tahan tubuh,
faktor lingkungan dan perilaku. Kejadian diare lebih berbahaya pada balita di

karenakan komposisi tubuh balita lebihgJe@yak mengandung air, sehingga saat terjadi

diare pada balita lebih rentag omplikasi lainnya yang dapat
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Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (2015) menyatakan bahwa ibu adalah

sosok yang paling dekat dengan balita. Jika balita terserang diare maka tindakan yang
diambil ibu menentukan perjalanan penyakit. Tindakan tersebut dipengaruhi berbagai

hal, salah satunya pengetahuan dan sikap ibu (Humrah, et. al., 2018). Perilaku ibu



dalam menjaga kebersihan dan mengolah makanan sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan ibu tentang cara pengolahan dan penyiapan makanan yang sehat dan
bersih. Keamanan dalam mengonsumsi atau pengolahan makanan di rumah jika tidak
diperhatikan atau tidak sesuai bisa berbahaya bagi tubuh, seperti makanan yang

biasanya dilakukan dirumah yaitu dip@faskan berulang-ulang digunakan terus-

menerus sehingga tertimbu /A, cara memasak yang salah
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Penelitian yar
Langsa diketahui sebanyak 27 (50%) bayi dan balita mengalami diare. Sebagian besar
responden berpengatahuan cukup dalam pengolahan makanan sebanyak 23 orang

(42,6%). sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu tentang



pengolahan makanan dengan kejadian diare pada bayi dan balita (Sari & Kasih,
2021).

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Juliansyah, et al (2021) dapat diketahui
bahwa ibu balita bersikap tidak mendukung melakukan upaya pencegahan diare

sebanyak 93 responden (69,4%). Adaghtibungan signifikan antara sikap ibu balita

dengan upaya pencegahan di

pahan makanan
mentah seperti dag siap saji, 1 orang
(10%) tidak setuju bahan makanan sebelum dimasak dicuci menggunakan air yang
mengalir agar tidak terkontaminasi dengan bahan kimia dan makanan yang siap

dimasak harus disimpan diwadah yang tertutup sehingga terhindar dari kontaminasai,



4 orang (40%) setuju bahwa boleh memberikan makanan terlalu lama disimpan pada
balita. Dari 5 orang (50%) dari 10 balita mengalami kejadian diare.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang pengelolaan makanan dengan kejadian

diare pada balita di Wilayah Kerja Puske Andalas Kota Padang tahun 2023.

Rumusan Masalah

tentang

Puskesmas Andalas Kota Padang tahun 2023.

b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang pengelolaan
makanan pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang

tahun 2023.



Diketahui distribusi frekuensi sikap ibu tentang pengelolaan makanan
pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang tahun
2023.

Diketahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang pengelolaan

makanan dengan kejadian_di ada balita di Wilayah Kerja Puskesmas

Andalas Kota Pad
makanan dengan

Andalas Kota

Agar dapat menambah pengetahuan, sikap ibu dan lebih
memperhatikan saat mengolah dan menghindarkan makanan untuk balita
agar terhindar dari berbagai penyakit pencernaan terutama diare. Serta

mengetahui penanganan pertama pada balita yang mengenai diare.



c. Bagibalita
Agar balita aman saat mengonsumsi pangan yang diolah dirumah
sehingga terhindar dari gangguan pencernaan.
d. Bagi peneliti selanjutnya

Adapun mamfaat pengliti@

sebagai bahan refe ? hubungan pengetahuan

ini bagi penelitian selanjutnya adalah

pengelolaan makanan dengan kejad
Andalas Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
analitik dan desain cross sectional. Variabel independen penelitian ini adalah tingkat

pengetahuan dan sikap. Sedangkan variabel dependen adalah kejadian diare pada



balita. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Agustus 2023. Waktu
pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 4 - 14 Juli 2023. Dimana populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita yang ada di Wilayah

Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang jumlah sampel sebanyak 96 responden.

Metode pengambilan sampel pada peg p.ini adalah accidental sampling. Data
penelitian ini dikumpulka /\' an menggunakan Kuesioner.




